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Abstract 

This research was conducted to test the influence of Internal Factors such 

as Liqudity, Activity, Solvability, Profitability and Company’s Growth to the Stock 

Price. The object of this research is a manufacturing company of food and beverage 

sectors listed in Indonesia Stock Exchange in the period 2013 to 2017. This study 

uses multiple linear regression analysis that begins with the classical assumption, 

using a sample of 11 companie of food and beverage sector. The results obtained 

from this study is partially Solvability and Profitability has an influence on Stock 

Price, While Liquidity, Activity and Company’s Growth do not affect significantly 

to Stock Price. Simultaneously the results obtained are all independent variables 

(Liqudity, Activity, Solvability, Profitability and Company’s Growth) jointly have a 

significant effect on Stock Price. 
Keywords : Liqudity, Activity, Solvability, Profitability, Company’s Growth and 

Stock Price 

Abstraksi 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Faktor Internal Perusahaan 

seperti Rasio Likuiditas, Aktifitas, Solvabilitas, Profitabilitas dan Pertumbuhan 

Perusahaan terhadap Harga Saham. Objek penelitian ini adalah perusahaan 

Manufaktur sektor Industri Barang Konsumsi sub Sektor Makanan dan Minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode tahun 2013 sampai 2017. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda yang diawali 

dengan uji asumsi klasik, dengan menggunakan sampel sebanyak 11 perusahaan 

sub sektor makanan dan minuman. Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah 

secara parsial Solvabilitas dan Profitabilitas memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Harga Saham, sedangkan Likuiditas, Aktifitas dan Pertumbuhan 

Perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Harga Saham. Secara 

simultan hasil yang didapat adalah semua variabel independen (Likuiditas, 

Aktifitas, Solvabilitas, Profitabilitas dan Pertumbuhan Perusahaan) secara 

bersama - sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Harga Saham. 
Kata Kunci : Likuiditas, Aktifitas, Solvabilitas, Profitabilitas, Pertumbuhan 

Perusahaan dan Harga Saham 
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PENDAHULUAN 

Di era ekonomi modern seperti sekarang ini, perusahaan sangat membutuhkan 

tambahan modal untuk mendorong kinerja operasional perusahaan. Salah satu cara bagi 

perusahaan untuk mendapatkan tambahan modal adalah dengan menawarkan kepemilikan 

perusahaan tersebut kepada masyarakat / publik (go public). 

Dalam pasar modal, tidak pastinya return yang akan diterima oleh seorang investor 

membuat seorang investor harus memilih dengan sangat hati – hati alternatif investasi yang 

harus dipilih. Dalam pasar modal, tidak semua saham dari perusahaan yang memiliki profil 

yang baik akan memberikan return yang baik pada investor, sehingga diperlukan analisis 

yang lebih mendalam mengenai perusahaan tersebut. Sebuah perusahaan mungkin saja 

mengalami return yang fluktuatif setiap saat karena berbagai macam faktor. 

Perubahan harga saham dapat terjadi secara tak terduga karena harga saham di pasar 

modal dipengaruhi oleh tingkat permintaan dan penawaran terhadap saham yang beredar 

di pasar modal. Hal ini menyebabkan kegiatan di pasar modal Indonesia terus mengalami 

fluktuasi yang dapat tercermin secara umum melalui pergerakan harga saham pada masing 

– masing emiten. Harga saham merupakan cerminan dari kegiatan yang ada di pasar modal 

dan faktor yang mempengaruhi cerminan tersebut dapat berasal dari kondisi mikro maupun 

makro ekonomi. Indikator ekonomi mikro dan makro dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan untuk berinvestasi di pasar modal. 

Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi liabilitas jangka pendeknya. Salah satu rasio likuiditas yang paling umum dan 

sering digunakan adalah rasio lancar. 

Rasio aktivitas juga disebut sebagai rasio efisiensi atau perputaran, mengukur 

seberapa efektif perusahaan menggunakan berbagai asetnya. Beberapa aspek dari analisis 

aktifitas sangatlah dekat hubungannya dengan analisis likuiditas. Dalam bagian ini, kita 

akan memfokuskan pada seberapa efektif perusahaan mengelola dua kelompok aset 

tertentu (piutang dan persediaan). 

Untuk dapat menguji sejauh mana perusahaan menggunakan uang yang dipinjam 

dapat menggunakan rasio hutang (Leverage).  

Net Profit Margin is one kind of profitability ratio. This ratio show how cost effective 

the operational activities of a company. The Higher the ratio the better it is. Helfert (1997) 

dalam Hatta dan Dwiyanto (2012). 

Tujuan yang diharapkan oleh investor pada saat ingin melakukan investasi pada 

saham, yaitu mengharapkan deviden dan capital gain dari saham tersebut, sehingga ada 
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beberapa respon yang dilakukan oleh investor ketika menerima informasi mengenai 

pertumbuhan perusahaan. Perbedaan harga saham perusahaan yang tumbuh dan tidak 

tumbuh terbentuk atas suatu keyakinan bahwa keuntungan dan aliran kas di masa depan 

yang tumbuh lebih besar daripada perusahaan yang tidak tumbuh. Investor dan manajer 

perusahaan tertarik kepada pertumbuhan perusahaan karena memberikan aspek yang 

positif, pertumbuhan perusahaan merupakan signal atau tanda bahwa perusahaan memilliki 

prospek yang menguntungkan dan mereka berharap rate of return atas investasi mereka 

tanamkan akan lebih tinggi. 

PEMBATASAN MASALAH 

Berdasarkan uraian di atas, faktor – faktor yang mempengaruhi harga saham sangat 

banyak. Dalam waktu yang sama, penulis memiliki keterbatasan waktu, biaya, tenaga dan 

kemampuan akademik. Menyadari kondisi tersebut, terutama sesuai dengan kaidah 

keilmuan, maka permasalahan penelitian ini penulis membatasi hanya pada masalah : 

1. Rasio Likuiditas, Rasio Aktifitas, Rasio Solvabilitas, Rasio Profitabilitas dan 

Pertumbuhan Perusahaan 

2. Penelitian ini dibatasi pada perusahaan Manufaktur sektor Industri Barang Konsumsi 

sub sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Masa periode pengamatan tahun 2013 – 2017. 

HIPOTESIS 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka penulis dapat 

merumuskan hipotesa sebagai berikut : 

Ha1 : Rasio Likuiditas berpengaruh secara signifikan terhadap Harga Saham 

Ha2 : Rasio Aktifitas berpengaruh secara signifikan terhadap Harga Saham 

Ha3 : Rasio Solvabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap Harga Saham 

Ha4 : Rasio Profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap Harga Saham 

Ha5 : Pertumbuhan Perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap Harga Saham 

Ha6 : Rasio Likuiditas, Rasio Aktifitas, Rasio Solvabilitas, Rasio Profitabilitas dan 

Pertumbuhan Perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap Harga Saham 
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KERANGKA BERPIKIR 

Menyusun kerangka pemikiran berarti menjawab secara rasional, masalah yang telah 

disusun dan diidentifikasi (mengapa fenomena itu terjadi) dengan mengalirkan pikiran dari 

pangkal pikir (premis) berdasarkan patokan pikir sampai pada pemikiran menurut kerangka 

logis (logical construct). 

Teori penunjang dari buku, referensi dari internet serta jurnal riset yang dapat 

dijadikan referensi dalam penelitian ini. Dari berbagai fenomena teoritis (berdasarkan 

buku) dan fenomena situasional (berdasarkan kenyataan yang sedang terjadi) akan 

menimbulkan identifikasi masalah, premis, serta hipotesis, untuk mendapatkan data yang 

dibutuhkan dilakukan penganalisaan informasi keuangan serta membaca teori yang 

berkaitan dengan penelitian. 

Fenomena situasional dalam penelitian ini yaitu harga saham yang selalu berubah 

disetiap saat, faktor eksternal dan internal perusahaan dapat memberikan efek yang sangat 

signifikan dalam perubahan harga saham tersebut, sedangkan perubahan harga tersebut 

akan memberikan efek seperti keuntungan ataupun kerugian bagi para pemegang saham. 

Fenomena teoritis dalam penelitian ini, yaitu variabel Rasio Likuiditas, Rasio 

Aktifitas, Rasio Solvabilitas, Rasio Profitabilitas dan Pertumbuhan Perushaan sangat 

dibutuhkan bagi para investor yang akan melakukan investasi di pasar modal karena akan 

mengetahui sejauh mana investasi yang akan dilakukan investor di suatu perusahaan 

mampu memberikan return yang sesuai dengan tingkat yang diisyaratkan. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan mengumpulan data informasi keuangan pada 

Perusahaan Manufaktur sektor Industri Barang Konsumsi sub sektor Makanan dan 

Minuman yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013 - 2017. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu Rasio Likuiditas (X1), Rasio 

Aktifitas (X2), Rasio Solvabilitas (X3), Rasio Profitabilitas (X4) dan Pertumbuhan 

Perusahaan (X5) sebagai variabel bebas (Independent) terhadap Harga Saham (Y) sebagai 

variabel terikat (Dependent). 

METODOLOGI PENELITIAN 

Pada penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu data yang berupa laporan 

keuangan dari perusahaan dan website (internet). Teknik pengumpulan data pada penelitian 

ini adalah dengan metode dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan data yang diperlukan 

dari berbagai sumber 
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OPERASIONALISASI VARIABEL 

1. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

liabilitas jangka pendeknya. Salah satu rasio likuiditas yang paling umum dan sering 

digunakan adalah rasio lancar. 

Menurut James C. Van Horne dan John M. Wachowicz (2013 : 168), Current Ratio 

dapat dihitung dengan cara : 

𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕

𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑳𝒊𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒊𝒕𝒆𝒔
 

Sumber : James C. Van Horne dan John M.  Wachowicz (2013 : 168) 

2. Rasio Aktifitas 

Rasio aktivitas juga disebut sebagai rasio efisiensi atau perputaran, mengukur 

seberapa efektif perusahaan menggunakan berbagai asetnya. Perputaran Persediaan 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam 

persediaan (inventory) ini berputar dalam satu periode. 

Menurut J Fred Weston dalam Kasmir (2012 : 180), Perputaran Persediaan dapat 

dihitung dengan cara 

𝑰𝒏𝒗𝒆𝒏𝒕𝒐𝒓𝒚 𝑻𝒖𝒓𝒏𝒐𝒗𝒆𝒓 =
𝑺𝒂𝒍𝒆𝒔

𝑰𝒏𝒗𝒆𝒏𝒕𝒐𝒓𝒚
 

3. Rasio Solvabilitas (Leverage) 

Untuk dapat menguji sejauh mana perusahaan menggunakan uang yang dipinjam 

dapat menggunakan rasio hutang (Leverage). 

 Menurut James C. Van Horne dan John M. Wachowicz (2013 : 168), Rasio 

Leverage dapat dihitung dengan cara : 

𝑳𝒆𝒗𝒆𝒓𝒂𝒈𝒆 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑫𝒆𝒃𝒕

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚
 

4. Rasio Profitabilitas 

Rasio Profitabilitas terdiri atas dua jenis rasio yang menunjukkan profitabilitas dalam 

kaitannya dengan penjualan dan rasio yang menunjukkan profitabilitas dalam kaitannya 

dengan investasi. Net Profit Margin adalah ukuran profitabilitas perusahaan dari penjualan 

setelah memperhitungkan semua biaya dan pajak penghasilan. 
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Menurut James C. Van Horne dan John M. Wachowicz hasil alih bahasa Quratul Ain 

Mubarakah (2013 : 181), Net Profit Margin dapat dihitung dengan cara : 

𝐍𝐞𝐭 𝐏𝐫𝐨𝐟𝐢𝐭 𝐌𝐚𝐫𝐠𝐢𝐧 =
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 𝐒𝐞𝐭𝐞𝐥𝐚𝐡 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤

𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡
 

Sumber : James C. Van Horne dan John M.  Wachowicz hasil alih bahasa Quratul Ain 

Mubarakah (2013 : 181) 

5. Pertumbuhan Perusahaan 

Menurut Yeniatie dan Destriana (2010), “Pertumbuhan perusahaan adalah tingkat 

perubahan laba dari tahun ke tahun”. 

Pertumbuhan Perusahaan dapat diukur dengan rumus : 

𝐆𝐫𝐨𝐰𝐭𝐡 =
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐓𝐚𝐡𝐮𝐧 𝐁𝐞𝐫𝐣𝐚𝐥𝐚𝐧 − 𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐓𝐚𝐡𝐮𝐧 𝐒𝐞𝐛𝐞𝐥𝐮𝐦𝐧𝐲𝐚 

𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐓𝐚𝐡𝐮𝐧 𝐒𝐞𝐛𝐞𝐥𝐮𝐦𝐧𝐲𝐚
 

Sumber : Yeniatie dan Destriana (2010) 

6. Harga Saham 

Harga saham adalah nilai nominal penutupan (clossing price) dari penyertaan atau 

pemilikan seseorang atau badan dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas yang 

berlaku secara reguler di pasar modal di Indonesia. Kesuma (2009). 

Harga Saham didefinisikan sebagai, “The last reported sales price for an exchange 

traded security”. Dalton (1993 : 267) dalam Rahmandia (2013). 

Harga saham penutupan (closing price) adalah harga yang dimiliki oleh penjual dan 

pembeli pada saat akhir hari sehingga inilah yang menyatakan naik turunnya suatu saham, 

selain itu harga penutupan tidak akan lagi berubah pada periode waktu tersebut (hari) 

karena pasar telah ditutup, sehingga harga saham penutupan ini dipandang layak untuk 

mewakili pencerminan harga suatu saham pada periode tertentu. 
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OBYEK PENELITIAN 

Tabel 1 

Sampel Penelitian 

No Kriteria Jumlah 

1 Perusahaan Maufaktur sektor Industri Barang Konsumsi subsektor Makanan dan Minuman 

yang terdaftar di BEI periode 2013 - 2017 

18 

2 Perusahaan yang tidak memiliki laporan keuangan lengkap / rugi selama periode 2013 - 2017 (7) 

 Jumlah perusahaan yang tersedia untuk dijadikan sampel 11 

Sumber : Website BEI yang diolah kembali 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 2 

Uji Hipotesa 

 

 

 

Sumber : Output Software SPSS 
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1. Koefisien Determinasi  

Berdasarkan hasil output Uji Hipotesa, dapat dilihat nilai Adjusted R Square sebesar 

0,639. Hal ini berarti 63,9% variabel Harga Saham dapat dijelaskan oleh variabel 

Independen yang diteliti, yaitu Rasio Likuiditas, Rasio Aktifitas, Rasio Solvabilitas, Rasio 

Profitabilitas dan Pertumbuhan Perusahaan. Sedangkan sisanya sebesar 36,1% dijelaskan 

oleh variabel / faktor lain di luar model (tidak diteliti). 

2. Uji T (Parsial) 

Berdasarkan hasil output Uji Hipotesa, dapat dilihat nilai Probabilitas signifikansi masing 

- masing variabel adalah : 

a. Rasio Likuiditas (X1) sebesar 0,181 > 0,05, maka Ha1 ditolak yang berarti Rasio 

Likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. 

b. Rasio Aktifitas (X2) sebesar 0,254 > 0,05, maka Ha2 ditolak yang berarti Rasio 

Aktifitas tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. 

c. Rasio Solvabilitas (X3) sebesar 0,000 < 0,05, maka Ha3 diterima yang berarti 

Rasio Solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. 

d. Rasio Profitabilitas (X4) sebesar 0,000 < 0,05, maka Ha4 diterima yang berarti 

Rasio Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham 

e. Pertumbuhan Perusahaan (X5) sebesar 0,197 > 0,05, maka Ha5 ditolak yang 

berarti Pertumbuhan Perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga 

Saham. 

3. Uji F (Simultan) 

 Berdasarkan hasil output Uji Hipotesa, dapat dilihat nilai Prob (F – Statistik) 

sebesar 0,00 < 0,05, maka Ha6 diterima yang berarti  Rasio Likuiditas, Rasio Aktifitas, 

Rasio Solvabilitas, Rasio Profitabilitas dan Pertumbuhan Perusahaan secara simultan 

(bersama – sama) berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menggunakan alat pengujian analisis linear berganda. Hasil 

penelitian ini merupakan hasil pengolahan data menggunakan software SPSS. Setelah 

dilakukan penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Variabel Rasio Likuiditas secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel Harga Saham. 

2. Variabel Rasio Aktifitas secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

Harga Saham. 
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3. Variabel Solvabilitas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel Harga 

Saham. 

4. Variabel Profitabilitas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel Harga 

Saham. 

5. Variabel Pertumbuhan Perusahaan secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel Harga Saham. 

6. Variabel Rasio Likuiditas, Rasio Aktifitas, Rasio Solvabilitas, Rasio Profitabilitas dan 

Pertumbuhan Perusahaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 

Harga Saham. 

SARAN 

1. Penelitian Berikutnya 

a. Bagi penelitian berikutnya yang akan melakukan penelitian dengan topik sejenis 

disarankan hendaknya untuk menambahkan variabel lain yang belum dimasukan 

ke dalam penelitian ini. Contohnya : Price Book Value, Return On Equity, Market 

Value Added, Devidend Per Share, Tingkat Inflasi, Kurs, Suku Bunga dan lain – 

lain. 

b. Dalam melakukan penelitian ini, hendaknya peneliti lebih memahami terlebih 

dahulu mengenai variabel – variabel yang berkaitan dengan instrumen penelitian 

tersebut. 

c. Penelitian mendatang hendaknya memperbanyak perusahaan yang menjadi 

sampel penelitian, baik dari jenis perusahaan maupun dari sektor perusahaan 

sehingga sampel yang digunakan dapat mewakili semua karakteristik dalam 

populasi dan dapat mencerminkan kenyataan yang sesungguhnya. 

d. Periode pengamatan pada penelitian hendaknya lebih diperpanjang, sehingga 

hasil penelitian mencerminkan fenomena yang sesungguhnya dan hasil penelitian 

akan lebih baik. 

2. Pembaca dan Investor 

a. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

khususnya mengenai pengaruh Rasio Likuiditas, Rasio Aktifitas, Rasio 

Solvabilitas, Rasio Profitabilitas dan Pertumbuhan Perusahaan terhadap Harga 

Saham. 

b. Bagi investor diharapkan menilai kinerja menggunakan metode lain yang 

mungkin lebih relevan. Peneliti juga menyarankan kepada Investor untuk selalu 
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berhati – hati dalam menanamkan modal karena tidak semua perusahaan yang 

dianggap prospektif dapat menghasilkan nilai tambah yang tinggi. 
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